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ABSTRAK ABSTRACT 
Latar Belakang: Kemampuan numerasi penting bagi 
siswa Sekolah Dasar, namun pembelajaran masih 
cenderung abstrak. Konteks banjir yang berdampak pada 
ketahanan pangan dapat dimanfaatkan untuk membuat 
pembelajaran lebih bermakna. Tujuan: Tujuan 
pengabdian kepada masyarakat ini adalah memperkuat 
kemampuan numerasi siswa melalui edukasi matematika 
berbasis isu banjir dan ketahanan pangan. Kegiatan 
dilaksanakan di UPTD SD Negeri 10 Peusangan dengan 
melibatkan 30 siswa kelas IV menggunakan pendekatan 
edukatif berbasis konteks. Metode: Pengumpulan data 
dilakukan melalui pretest dan posttest yang dianalisis 
secara deskriptif. Hasil: Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan kemampuan numerasi siswa, dengan nilai 
rata-rata meningkat dari 47% pada pretest menjadi 82% 
pada posttest. Siswa mampu menyelesaikan soal 
kontekstual terkait perhitungan kebutuhan pangan dan 
distribusi bantuan saat banjir. Selain itu, siswa mulai 
memahami konsep ketahanan pangan secara sederhana, 
seperti pentingnya ketersediaan dan pengelolaan bahan 
makanan dalam kondisi darurat. Kesimpulan: Kegiatan 
ini tidak hanya meningkatkan kemampuan numerasi, 
tetapi juga menumbuhkan pemahaman kontekstual terkait 
ketahanan pangan. Pendekatan ini berpotensi 
dikembangkan sebagai alternatif pembelajaran numerasi di 
Sekolah Dasar. 
 
Kata Kunci: banjir; ketahanan pangan; numerasi; 
pembelajaran kontekstual 

Background: Numeracy skills are essential for 
elementary school students; however, mathematics 
learning remains largely abstract. Flood events that 
impact food security can be utilized as a meaningful 
context to enhance numeracy learning. Objectives: This 
community service activity aims to strengthen students’ 
numeracy skills through mathematics education based on 
flood and food security issues. The activity was conducted 
at UPTD SD Negeri 10 Peusangan, involving 30 fourth-
grade students, using a contextual-based educational 
approach. Methods: Data were collected through pretest 
and posttest and analyzed descriptively.  Results: The 
results showed an improvement in students’ numeracy 
skills, with the average score increasing from 47% in the 
pretest to 82% in the posttest. Students were able to solve 
contextual problems related to calculating food needs and 
the distribution of aid during floods. In addition, students 
began to understand basic concepts of food security, such 
as the importance of food availability and management 
during emergency situations. Conclusion:  This activity 
not only improved numeracy skills but also fostered 
contextual understanding of food security. Therefore, this 
approach has the potential to be developed as an 
alternative strategy for enhancing numeracy learning in 
elementary schools. 
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PENDAHULUAN 
Kemampuan numerasi merupakan salah satu kompetensi dasar yang penting 

dikembangkan pada jenjang sekolah dasar. Numerasi tidak semata-mata merujuk pada 
keterampilan melakukan operasi hitung, melainkan mencakup kapasitas yang lebih luas 
dalam memahami makna di balik informasi kuantitatif, menginterpretasikan data 
numerik secara tepat, serta mengaplikasikannya secara kontekstual sebagai dasar 
pengambilan keputusan dan penyelesaian berbagai persoalan yang muncul dalam 
kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini menjadi bagian penting dari kompetensi literasi 
abad ke-21 yang mendukung pengambilan keputusan berbasis data dan pemecahan 
masalah secara rasional (OECD, 2023). Dengan demikian, pembelajaran matematika di 
sekolah dasar seyogianya disusun secara kontekstual sehingga peserta didik dapat 
menghubungkan konsep-konsep matematika dengan berbagai fenomena nyata yang 
mereka temui dalam lingkungan sekitarnya. 

Fenomena yang cukup dekat dengan kehidupan masyarakat di wilayah Aceh adalah 
bencana banjir. Peristiwa banjir yang terjadi di beberapa wilayah Aceh pada 26 November 
2025 akibat intensitas hujan yang tinggi menunjukkan bahwa daerah tersebut memiliki 
kerentanan terhadap bencana hidrometeorologi. Banjir tidak hanya menyebabkan 
kerusakan infrastruktur dan terganggunya aktivitas sosial ekonomi masyarakat, tetapi 
juga berdampak pada aktivitas pendidikan di sekolah. Secara nasional, Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana melaporkan bahwa lebih dari 90% kejadian bencana di 
Indonesia merupakan bencana hidrometeorologi, dengan banjir sebagai kejadian yang 
paling sering terjadi (BNPB, 2024). Selain berdampak pada sektor pendidikan, banjir juga 
berpengaruh terhadap ketahanan pangan masyarakat melalui kerusakan lahan pertanian, 
terganggunya distribusi logistik, serta berkurangnya ketersediaan bahan pangan. 
Penelitian (Demisse et al. 2024) menunjukkan bahwa bencana hidrometeorologi dapat 
meningkatkan kerentanan rumah tangga terhadap kerawanan pangan. Kondisi tersebut 
juga dapat memengaruhi perkembangan kognitif dan performa akademik anak. Studi 
Onyeaka et al. (2024) menyatakan bahwa ketahanan pangan memiliki hubungan dengan 
kesehatan mental serta kemampuan belajar anak yang pada akhirnya berdampak pada 
capaian pendidikan mereka. 

Integrasi isu lingkungan pada konteks pendidikan dalam pembelajaran sejalan 
dengan pendekatan education for sustainable development yang menekankan pentingnya 
penggunaan konteks nyata dalam proses belajar (UNESCO, 2021). Pembelajaran 
matematika yang dikaitkan dengan fenomena lingkungan terbukti mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa serta memperkuat pemahaman konsep numerik (Chen & Wu, 2024). 
Namun demikian, dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, pemanfaatan konteks 
lingkungan masih terbatas sehingga pembelajaran matematika cenderung bersifat abstrak 
dan kurang bermakna bagi siswa. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara pembelajaran matematika 
di sekolah dengan permasalahan nyata yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu permasalahan yang dekat dengan kehidupan siswa adalah bencana banjir yang 
tidak hanya menimbulkan kerusakan lingkungan, tetapi juga berdampak pada ketahanan 
pangan masyarakat, terutama dalam aspek ketersediaan, distribusi, dan akses terhadap 
bahan pangan. Dalam situasi tersebut, masyarakat dihadapkan pada berbagai kebutuhan 
perhitungan, seperti memperkirakan jumlah kebutuhan pangan, mengelola persediaan, 
serta mendistribusikan bantuan secara tepat. Aktivitas ini menunjukkan bahwa 
kemampuan numerasi tidak hanya berkaitan dengan keterampilan berhitung, tetapi juga 
kemampuan menggunakan konsep matematika untuk menyelesaikan permasalahan 
kontekstual. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan upaya untuk menghadirkan 
pembelajaran matematika yang lebih kontekstual dan relevan dengan pengalaman siswa. 
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui 
program edukasi matematika berbasis isu banjir dan ketahanan pangan pada siswa 
Sekolah Dasar.  

Kemampuan numerasi dalam kegiatan ini diukur melalui beberapa indikator, yaitu 
kemampuan siswa dalam memahami informasi kuantitatif, melakukan operasi hitung, 
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menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan serta memperkirakan kebutuhan 
pangan, dan menafsirkan hasil perhitungan. Indikator tersebut diintegrasikan dalam 
bentuk soal cerita yang berkaitan dengan kondisi banjir dan ketahanan pangan, sehingga 
siswa tidak hanya melakukan perhitungan, tetapi juga mampu mengaitkan konsep 
matematika dengan situasi nyata. Oleh karena kegiatan pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk memperkuat kemampuan numerasi siswa melalui pemanfaatan data dan 
fenomena lingkungan sebagai konteks pembelajaran.  

 
METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk program 
edukasi matematika kontekstual yang mengintegrasikan isu banjir dan ketahanan pangan 
sebagai media pembelajaran numerasi bagi siswa sekolah dasar. Program ini bertujuan 
untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui pemanfaatan 
fenomena lingkungan sebagai sumber belajar matematika. 
 
Lokasi dan Peserta Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di UPTD SD Negeri 10 
Peusangan yang berlokasi di Desa Tanoh Mirah Kecamatan Peusangan, Kabupaten 
Bireuen, Provinsi Aceh. Kegiatan ini dilaksanakan mulai tanggal 3 Februari 2026 dan 
berlangsung dalam 6 kali pertemuan, dengan durasi setiap pertemuan ±3 jam. Pemilihan 
lokasi kegiatan didasarkan pada kondisi wilayah sekolah yang sebelumnya terdampak 
peristiwa banjir, sehingga topik edukasi matematika berbasis isu banjir dan ketahanan 
pangan dinilai relevan dengan pengalaman nyata yang dialami oleh siswa dan masyarakat 
sekitar. Peserta dalam kegiatan ini adalah sebanyak 30 orang siswa kelas IV yang 
mengikuti seluruh rangkaian program edukasi numerasi. Selain siswa, kegiatan ini juga 
melibatkan guru kelas sebagai pendamping selama proses pembelajaran berlangsung 
guna membantu siswa memahami materi dan aktivitas numerasi yang diberikan. 
 
Pendekatan dan Metode Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual 
(contextual learning) yang mengaitkan konsep matematika dengan fenomena nyata yang 
terjadi di lingkungan sekitar siswa. Dalam kegiatan ini, isu banjir dan ketahanan pangan 
dijadikan sebagai konteks pembelajaran untuk melatih kemampuan numerasi siswa, 
seperti membaca data, melakukan perhitungan sederhana, serta memecahkan masalah 
berbasis situasi nyata. 
 
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut. 
a. Tahap persiapan. Pada tahap ini tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak 

sekolah terkait pelaksanaan kegiatan. Kegiatan yang dilakukan meliputi identifikasi 
kebutuhan sekolah, penyusunan materi edukasi matematika berbasis isu banjir dan 
ketahanan pangan, serta penyusunan lembar aktivitas siswa yang memuat soal-soal 
numerasi kontekstual. 

b. Tahap pelaksanaan edukasi. Tahap ini merupakan inti kegiatan pengabdian. Tim 
pengabdian memberikan pembelajaran kepada siswa melalui aktivitas matematika 
yang dikaitkan dengan fenomena banjir dan ketahanan pangan. Kegiatan pembelajaran 
dilakukan melalui beberapa aktivitas, antara lain: (i) pengenalan fenomena banjir dan 
dampaknya terhadap kehidupan masyarakat; (ii) pengolahan data sederhana terkait 
tinggi genangan air, curah hujan, dan luas wilayah terdampak banjir; (iii) penyelesaian 
soal numerasi yang berkaitan dengan distribusi kebutuhan pangan dan perhitungan 
jumlah kebutuhan logistik; dan (iv) diskusi kelompok untuk melatih kemampuan 
berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika. 

c. Tahap pendampingan. Pada tahap ini tim pengabdian memberikan pendampingan 
kepada siswa dan guru dalam mengerjakan aktivitas numerasi berbasis masalah 
kontekstual. Pendampingan dilakukan untuk memastikan siswa dapat memahami 
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konsep matematika yang dipelajari serta mampu mengaitkannya dengan kondisi 
lingkungan di sekitar mereka. 

d. Tahap evaluasi. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pemberian pretest dan posttest 
sederhana untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap konsep numerasi yang 
dikaitkan dengan isu banjir dan ketahanan pangan. Pretest diberikan sebelum kegiatan 
edukasi untuk mengetahui pengetahuan awal siswa, sedangkan posttest diberikan 
setelah kegiatan selesai untuk melihat peningkatan pemahaman siswa. Selain itu, tim 
pengabdian juga melakukan observasi terhadap keterlibatan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana kegiatan edukasi matematika berbasis isu banjir dan ketahanan pangan 
dapat membantu memperkuat kemampuan numerasi siswa. 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
Data dalam kegiatan pengabdian ini diperoleh melalui observasi, dokumentasi 

kegiatan, serta hasil pekerjaan siswa pada lembar aktivitas numerasi. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan keterlibatan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran serta perkembangan pemahaman numerasi siswa selama kegiatan 
berlangsung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Bagan Alur Pelaksanaan Pengabdian 

 
HASIL 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diadakan di UPTD SD Negeri 10 Peusangan, 
melibatkan 30 siswa kelas empat. Program ini bertujuan untuk memperkuat kemampuan 
berhitung siswa melalui pelajaran matematika yang berkaitan dengan masalah banjir dan 
ketahanan pangan yang terjadi di daerah setempat. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 
melalui beberapa tahapan, yaitu pemberian pretest, penyampaian materi edukasi, 
aktivitas pembelajaran numerasi kontekstual, serta evaluasi melalui posttest. 
 
Hasil Pretest Pemahaman Awal Siswa 

Tim pengabdian memberikan pretest kepada siswa untuk mengetahui kemampuan 
awal terkait kemampuan numerasi yang dikaitkan dengan isu banjir dan ketahanan 
pangan. Soal pretest terdiri dari beberapa soal cerita sederhana yang berkaitan dengan 
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perhitungan tinggi genangan air, distribusi bantuan pangan, serta pembacaan data 
sederhana. Hasil pretest dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Pemahaman Numerasi Siswa 

Indikator Numerasi Pretest (%) 
Memahami data sederhana terkait banjir 49 
Menghitung kebutuhan pangan pada situasi banjir 46 
Menganalisis hubungan banjir dengan distribusi pangan 45 
Menyelesaikan soal cerita numerasi kontekstual 47 
Menafsirkan informasi numerik dari permasalahan lingkungan 50 
Rata-rata 47 

 
Berdasarkan hasil pretest pada Tabel 1, diketahui bahwa tingkat pemahaman awal 

siswa terhadap indikator numerasi yang berkaitan dengan isu banjir dan ketahanan 
pangan masih tergolong rendah. Nilai rata-rata pretest yang diperoleh siswa adalah 47%, 
yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum sepenuhnya mampu memahami 
dan menyelesaikan permasalahan numerasi yang dikaitkan dengan fenomena lingkungan. 
Pada indikator memahami data sederhana terkait banjir, siswa memperoleh nilai sebesar 
49%, yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam membaca dan memahami 
informasi numerik yang berkaitan dengan kondisi banjir masih terbatas. Selanjutnya, 
pada indikator menghitung kebutuhan pangan pada situasi banjir, nilai yang diperoleh 
siswa sebesar 46%, yang menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan 
dalam melakukan perhitungan yang berkaitan dengan distribusi kebutuhan pangan. 

Kemampuan siswa dalam menganalisis hubungan banjir dengan distribusi pangan 
juga masih rendah dengan nilai sebesar 45%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa belum memahami keterkaitan antara fenomena banjir dengan ketersediaan pangan 
di masyarakat. Selanjutnya, pada indikator kemampuan menyelesaikan soal cerita 
numerasi kontekstual, hasil pretest menunjukkan nilai sebesar 47%, yang merefleksikan 
bahwa kemampuan awal peserta didik masih belum optimal. Rendahnya capaian ini 
mengindikasikan adanya hambatan kognitif dalam memahami permasalahan yang 
disajikan dalam bentuk naratif kontekstual. Peserta didik masih mengalami kesulitan 
dalam mengonstruksi makna dari soal cerita yang diberikan, yang ditunjukkan melalui 
keterbatasan dalam mengidentifikasi informasi yang esensial, menyeleksi data yang 
relevan, menafsirkan maksud permasalahan secara mendalam, serta mengintegrasikan 
dan mentransformasikan konsep matematika ke dalam prosedur penyelesaian yang 
sistematis dan tepat. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi 
peserta didik, khususnya dalam konteks pemecahan masalah berbasis situasi nyata, masih 
memerlukan penguatan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. 

Indikator menafsirkan informasi numerik dari permasalahan lingkungan 
memperoleh nilai sebesar 50%, yang merupakan nilai tertinggi dibandingkan indikator 
lainnya. Meskipun demikian, nilai tersebut masih menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
dalam menginterpretasikan data numerik terkait kondisi lingkungan masih perlu 
ditingkatkan. Secara keseluruhan, hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal 
siswa dalam memahami numerasi berbasis konteks banjir dan ketahanan pangan masih 
terbatas, sehingga diperlukan kegiatan edukasi yang dapat membantu siswa mengaitkan 
konsep matematika dengan fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. 
 
Pelaksanaan Edukasi Matematika Berbasis Isu Banjir dan Ketahanan Pangan 

Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian materi edukasi yang mengaitkan konsep 
matematika dengan fenomena banjir dan ketahanan pangan. Dalam kegiatan ini siswa 
diperkenalkan pada berbagai contoh permasalahan numerasi yang diambil dari situasi 
nyata yang pernah mereka alami. Materi disampaikan melalui diskusi interaktif, 
penggunaan media gambar, serta latihan soal numerasi berbasis konteks lingkungan. 
Siswa juga bekerja secara berkelompok untuk menyelesaikan beberapa soal cerita yang 
berkaitan dengan tinggi genangan air, jumlah bantuan pangan, serta distribusi kebutuhan 
bahan makanan bagi masyarakat terdampak banjir. Kegiatan pembelajaran yang bersifat 
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kontekstual ini membantu siswa memahami bahwa konsep matematika dapat digunakan 
untuk menganalisis berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar mereka. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Penyampaian Materi Edukasi Matematika Berbasis Isu Banjir kepada Siswa. 

 
Aktivitas dan Partisipasi Siswa Selama Kegiatan 

Siswa menunjukkan tingkat partisipasi yang cukup baik dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Hal ini terlihat dari keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok, 
kemampuan mereka dalam menyelesaikan latihan soal numerasi, serta keberanian siswa 
dalam menyampaikan pendapat. Hasil observasi aktivitas siswa selama kegiatan dapat 
dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Indikator Persentase 

Siswa aktif mengikuti diskusi pembelajaran 86% 
Siswa mampu memahami data numerasi sederhana 82% 
Siswa bekerja sama dalam menyelesaikan soal kelompok 88% 
Siswa mampu mengaitkan banjir dengan ketahanan pangan 80% 
Siswa berani menyampaikan pendapat 84% 

 
Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan 

keterlibatan aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Siswa berdiskusi secara Berkelompok 

 
Hasil Posttest dan Peningkatan Pemahaman Siswa 

Siswa diberikan posttest untuk mengetahui peningkatan pemahaman mereka 
terhadap materi yang telah dipelajari. Hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman siswa pada seluruh indikator numerasi. 
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Tabel 3. Hasil Posttest Pemahaman Numerasi Siswa 
Indikator Numerasi Posttest (%) 

Memahami data sederhana terkait banjir 84 
Menghitung kebutuhan pangan pada situasi banjir 80 
Menganalisis hubungan banjir dengan distribusi pangan 79 
Menyelesaikan soal cerita numerasi kontekstual 81 
Menafsirkan informasi numerik dari permasalahan lingkungan 85 

Rata-rata 82 

 
Berdasarkan Tabel 3, terlihat adanya peningkatan pemahaman numerasi siswa pada 

seluruh indikator setelah mengikuti kegiatan edukasi matematika berbasis isu banjir dan 
ketahanan pangan. Pada indikator memahami data sederhana terkait banjir, nilai siswa 
meningkat dari 49% pada pretest menjadi 84% pada posttest. Hal ini menunjukkan 
bahwa setelah kegiatan pembelajaran, siswa lebih mampu membaca dan memahami 
informasi numerik yang berkaitan dengan fenomena banjir. Pada indikator menghitung 
kebutuhan pangan pada situasi banjir, terjadi peningkatan dari 46% menjadi 80%. 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa mulai mampu menggunakan konsep 
perhitungan matematika untuk menentukan jumlah kebutuhan pangan dalam suatu 
kondisi tertentu. Selanjutnya, pada indikator menganalisis hubungan banjir dengan 
distribusi pangan, nilai siswa meningkat dari 45% menjadi 79%, yang menunjukkan 
bahwa siswa mulai memahami keterkaitan antara fenomena lingkungan dengan 
ketersediaan pangan di masyarakat. 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita numerasi kontekstual juga 
mengalami peningkatan dari 47% menjadi 81%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
semakin mampu memahami permasalahan yang disajikan dalam bentuk cerita dan 
mengubahnya ke dalam bentuk perhitungan matematika. Selain itu, pada indikator 
menafsirkan informasi numerik dari permasalahan lingkungan, nilai siswa meningkat dari 
50% menjadi 85%, yang menunjukkan bahwa siswa mulai mampu menginterpretasikan 
data numerik yang berkaitan dengan kondisi lingkungan. Secara keseluruhan, nilai rata-
rata siswa meningkat dari 47% pada pretest menjadi 82% pada posttest. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kegiatan edukasi yang dilaksanakan mampu meningkatkan 
pemahaman numerasi siswa pada berbagai indikator yang diukur. 
 
PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di UPTD SD Negeri 10 
Peusangan menunjukkan bahwa pendekatan edukasi matematika berbasis isu banjir dan 
ketahanan pangan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 
numerasi siswa Sekolah Dasar. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rata-rata 
pemahaman siswa dari 47% pada tahap pretest menjadi 82% pada posttest. Peningkatan 
ini mengindikasikan bahwa pembelajaran kontekstual mampu membantu siswa 
memahami konsep matematika melalui fenomena nyata di lingkungan mereka. Hal ini 
sejalan dengan konsep literasi numerasi yang menekankan bahwa numerasi tidak hanya 
berkaitan dengan keterampilan berhitung, tetapi juga kemampuan menggunakan konsep 
matematika dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari (OECD, 2021). 

Fenomena banjir digunakan sebagai konteks pembelajaran yang dikaitkan dengan 
ketahanan pangan. Sebelum kegiatan, siswa masih mengalami kesulitan dalam 
memahami data numerik terkait kondisi banjir, seperti tinggi genangan air dan jumlah 
bantuan yang diberikan. Setelah mengikuti pembelajaran berbasis diskusi dan soal 
kontekstual, kemampuan siswa dalam memahami data meningkat dari 49% menjadi 84%. 
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan konteks nyata mampu meningkatkan 
kemampuan siswa dalam membaca dan menginterpretasikan informasi numerik. Temuan 
ini sejalan dengan (Maharani & Suwandayani, 2024) yang menyatakan bahwa integrasi 
isu lingkungan dalam pembelajaran numerasi dapat meningkatkan pemahaman siswa 
secara kontekstual. 

Kegiatan ini juga meningkatkan kemampuan siswa dalam menghitung kebutuhan 
pangan pada situasi banjir. Siswa dilatih untuk melakukan operasi hitung dasar serta 
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menerapkannya dalam permasalahan nyata, seperti menghitung kebutuhan bahan 
makanan berdasarkan jumlah penduduk dan durasi bantuan. Hasil menunjukkan 
peningkatan dari 46% menjadi 80%, yang menandakan bahwa siswa mampu mengaitkan 
konsep matematika dengan perencanaan distribusi pangan. Hal ini memperkuat bahwa 
numerasi memiliki peran penting dalam mendukung pengambilan keputusan pada situasi 
darurat. Temuan ini sejalan dengan (Junaidi & Pratikno, 2024) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran berbasis masalah kontekstual dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah numerik siswa. Lebih lanjut, kegiatan ini juga berdampak pada peningkatan 
kemampuan siswa dalam menganalisis hubungan antara banjir dan distribusi pangan. 
Nilai siswa meningkat dari 45% menjadi 79%, menunjukkan bahwa siswa mulai 
memahami keterkaitan antara bencana dan ketahanan pangan. Kemampuan ini 
mencerminkan perkembangan berpikir kritis siswa dalam menginterpretasikan data dan 
fenomena sosial secara kuantitatif. Hal ini sejalan dengan (Rahmi & Sartika, 2025) yang 
menyatakan bahwa integrasi isu keberlanjutan dalam pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan kemampuan analisis siswa terhadap permasalahan lingkungan dan sosial. 

Aspek proses, siswa menunjukkan partisipasi aktif selama pembelajaran, dengan 
lebih dari 80% siswa terlibat dalam diskusi kelompok dan penyelesaian soal kontekstual. 
Tingginya keterlibatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis konteks nyata 
mampu meningkatkan motivasi dan pengalaman belajar siswa. Hal ini sejalan dengan 
(Amreta et al., 2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa karena materi yang dipelajari relevan dengan kehidupan 
mereka. Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi matematika 
berbasis isu banjir dan ketahanan pangan tidak hanya meningkatkan kemampuan 
numerasi siswa, tetapi juga mengembangkan pemahaman kontekstual dan kesadaran 
terhadap permasalahan lingkungan. Pendekatan ini menjadi strategi yang efektif dalam 
menjembatani konsep matematika yang abstrak dengan penerapannya dalam kehidupan 
nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, aplikatif, dan relevan bagi siswa 
sekolah dasar. 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian di UPTD SD Negeri 10 Peusangan menunjukkan bahwa edukasi 
matematika berbasis isu banjir dan ketahanan pangan mampu meningkatkan kemampuan 
numerasi siswa. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai siswa dari 47% pada 
tahap pretest menjadi 82% pada tahap posttest, yang disertai dengan meningkatnya 
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Program ini memberikan manfaat dalam 
membantu siswa memahami konsep matematika secara kontekstual melalui fenomena 
lingkungan. Oleh karena itu, pendekatan ini berpotensi dikembangkan sebagai alternatif 
pembelajaran untuk mendukung penguatan numerasi siswa di sekolah dasar. 
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PETA LOKASI MITRA SASARAN 
 

 
Gambar 4. Peta Lokasi Mitra Sasaran 

 
Lokasi kegiatan, yaitu UPTD SD Negeri 10 Peusangan, berjarak sekitar 6,5 km dari 

Universitas Almuslim. Berdasarkan rute pada peta, perjalanan menuju lokasi tersebut 
dapat ditempuh dalam waktu kurang lebih 12 menit melalui Jalan Lalu Lintas Medan-
Banda Aceh. 
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